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Abstract

Seasonal Variations in Temperature and Chlorophyll-a and the Relationship with the Yield
of Marine Mackerel (Rastrelliger sp.) Natuna Sea

The Natuna Sea, renowned for its abundant fishery resources, serves as a primary destination for both local and international
fishermen. This study focuses on examining the seasonal variations in sea surface temperature (SST) and chlorophyll-a
concentrations, as well as their correlations with the catch rates of mackerel (Rastrelliger sp.). Employing climatological
analysis, Catch Per Unit Effort (CPUE), and correlation techniques, this research utilizes satellite imagery data from the Marine
Copernicus program for chlorophyll-a and SST, alongside catch data obtained from the Pemangkat Fish Landing Port using
purse seine and gillnet methods. The findings indicate significant fluctuations in chlorophyll-a and SST that influence the
productivity of mackerel catch, with chlorophyll-a levels ranging from 0.40 to 0.69 mg/m?® and an average of 0.37 mg/m?
while SST varies from 27 to 30 °C, averaging 29.11 °C. The peak catch period occurs during the transition seasons | (May) and
Il (July), providing valuable insights for optimizing capture strategies and serving as a guide for further research on the
environmental impacts affecting catch rates.
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Abstrak

Laut Natuna, yang dikenal karena sumber daya perikanannya yang melimpah, merupakan destinasi utama bagi nelayan
lokal dan internasional. Penelitian ini berfokus pada pemeriksaan variasi musiman suhu permukaan laut (SPL) dan
konsentrasi klorofil-a serta korelasinya dengan fingkat tangkapan lkan Kembung (Rastrelliger sp.). dengan menggunakan
analisis kimatologi, Catch Per Unit effort (CPUE), dan teknik korelasi, penelitian ini memanfaatkan data citra satelit Marine
Copernicus untuk klorofil-a dan SPL, serta data tangkapan dari Pelabuhan Pendaratan lkan Pemangkat yang diperoleh
melalui metode jaring pukat cincin dan jaring insang. Hasil penelitian ini menunjukkan flukfuasi signifikan dalam klorofil-a
dan SPL yang mempengaruhi produktivitas hasil tangkapan lkan Kembung, dengan tingkat klorofil-a berkisar antara 0,40
hingga 0, 69 mg/m?® dan rata-rata 0,37 mg/m3, sementara SPL bervariasi antara 27 hingga 30 °C., dengan rata-rata 29,11
°C. Periode puncak tangkapan tferjadi pada musim peralihan | (Mei) dan Il (Juli), memberikan wawasan berharga untuk
mengoptimalkan strategi penangkapan dan sebagai panduan untuk penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh
lingkungan terhadap tingkat tangkapan.

Kata kunci : Laut Natuna, , Klorofil-a, SPL, kan Kembung

PENDAHULUAN

Laut Natuna merupakan wilayah perairan yang produkiif dan terletak di utara Paparan
Sunda. Secara geografis, Laut Natuna berbatasan dengan Laut Cina Selatan di bagian barat,
Teluk Thailand di bagian utara, dan Laut Jawa di bagian selatan. Laut Natuna secara signifikan
terkait dengan sistem Monsun Asia Timur yang mendorong dinamika perairan kompleks, termasuk
pola arus, upwelling, dan variabilitas suhu permukaan laut (SPL) (Apriansyah et al. 2022; Putra, et al.
2019). Monsun Asia Timur membagi musim menjadi Musim Timur Laut (MTL) dan Musim Barat Daya
(MBD). Pada MTL (Desember - Februari), angin bertiup dari arah timur laut, sedangkan pada MBD
(Juni-Agustus), angin bertiup dari arah barat daya. Perubahan ini berdampak pada distribusi
lingkunganm seperti suhu, salinitas, konsentrasi klorofil-a (Wang & Lu, 2017). Arus Laut Cina Selatan
(LCS) juga mempengaruhi karakteristik oseanografi perairan ini (Apriansyah et al. 2022).
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Kesuburan Laut Natuna menjadikannya habitat ideal bagi sekelompok ikan pelagis kecil,
termasuk lkan Kembung (Rasfrelliger sp.). lkan Kembung adalah ikan pelagis kecil yang hidup
pada kedalaman 20 hingga 90 m (Hudayati et al. 2021) dan diketahui bermigrasi ke perairan
dengan suhu yang lebih hangat serta kaya akan nuftrisi (Larasati, 2011). Klorofil-a berperan penting
dalam keberadaan ikan pelagis, karena klorofil-a terdapat pada fitoplankton, yang menjadi
bagian dari rantai makanan dalam ekosistem (Baharudin et al, 2022). Selain itu, suhu permukaan
laut mempengaruhi metabolisme ikan (Yuniarti ef al. 2013).

Sejumlah penelitian telah mengungkap adanya korelasi signifikan antara parameter
oseanografi dan produktivitas perikanan pelagis di wilayah Laut Natuna. Apriansyah et al., (2024)
menemukan hubungan yang signifikan antara parameter oseanografi dan populasi ikan pelagis,
menyoroti pentingnya variabel-variabel seperti suhu permukaan laut dan konsentrasi klorofil-a
dalam menentukan keberadaan dan kelimpahan ikan. Selain itu, Nababan dan Simamora, (2012)
menyebutkan bahwa dinamika konsentrasi klorofil-a menunjukkan sebaran 0,56 mg/m?® pada
musim barat dan 0,66 mg/m?® pada musim Timur. Suhu permukaan laut berkisar 23,46 - 30,88 °C
pada musim barat dan 27,91-31,95 °C pada musim timur, yang mencerminkan variasi musiman
yang mempengaruhi produktivitas perikanan. Penelitian oleh Dagamseh et al. (2019) juga
menunjukkan bahwa parameter oseanografi seperti suhu air dan konsentrasi klorofil-a berperan
krusial dalam menentukan zona potensi ikan, yang menggarisoawahi pentingnya perubahan
musiman pada parameter tersebut, yang dapat memengaruhi agregasi ikan dan ketersediaan
sumber daya perikanan. Temuan Prayogo et al., (2007) yang mencatat bahwa puncak hasil
tangkapan ikan pelagis terjadi setiap tahun selama musim hujan, terutoma pada bulan
September, diikuti oleh penurunan di bulan Oktober, menjadi penting dalam memahami dinamika
oseanografi dalam konteks manajemen sumber daya perikanan. Selain itu penelitian oleh
Safruddin et al. (2022) mengindikasikan bahwa parameter oseanografi dinamis menghasilkan
habitat yang sangat produktif dan berfungsi sebagai lahan perburuan bagi spesies komersial dan
ekologis penting.

Melihat signifikansi dan kurangnya penelitian dari kajian sebelumnya di Laut Natuna, Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan dengan fujuan untuk menganalisis hubungan parameter
oseanografi (suhu permukaan laut dan konsentrasi klorofil-a) yang berasal dari data citra satelit
terhadap hasil tangkapan ikan kembung di laut Natuna.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Oktober 2023 hingga Juli 2024. Pengambilan data
hasil penangkapan lkan Kembung yang dibongkar di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN)
Pemangkat menggunakan purse seine dan gillnet. Lokasi penelitian yang diambil di perairan Laut
Natuna. Pengambilan data pada koordinat dengan titik Lintfang Utara: 5° 8'33.67" - 1°33'58.16",
Bujur Timur: 105°53'5.04" - 108°31'32.15".

Data Klorofil-a diunduh di Global Ocean Color Plankton Multi-Years (GOCMPY) dalam bentuk
data harian. Data memiliki resolusi spasial yaitu 0.0419° x 0.0419° km (Good et al. 2020). SPL di
unduh di Operational Sea Surface Temperature and Ice Analysis (OSTIA) dalam bentuk data
harian. Data dengan resolusi spasial yaitu 0,05° x 0,05° (Groom et al., 2019). Analisis data Klorofil-a
dan SPL menggunakan metode statistik deskriptif. Klorofil-a dan SPL diambil dari cifra satelit Marine
Copernicus, selanjutnya dianalisis menggunakan metode klimatologi (siklus tahun). Metode
klimatologi digunakan untuk menganalisis klorofil-a dan SPL, bertujuan untuk melihat konsentrasi
sebaran klarofil-a dan SPL berdasarkan ruang, waktu dan kejadian selama pengamatan. Analisis
data menggunakan soffware FERRET. Analisis ini dihitung dengan menggunakan rumus berikut
(Thomson dan Emery, 2014).

C = 12?=1xi(x!y' t)
n
Keterangan: € = Nilai konsentrasi klorofil-a/ rata-rata SPL bulanan, xi (x, y, t)= Nilai i-th data pada
posisi (x, y) dan waktu t, n = Data satu bulan dan jumlah data bulanan dalam 1 periode.
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Analisis hasil penangkapan lkan Kembung dilokukan dengan menerapkan metode CPUE
(Catch per Unit Effort), yang merepresentasikan jumlah hasil penangkapan per unit upaya
penangkapan. Menurut Noija, (2014) rumus yang digunakan yaitu:

Cathi

Effort;

Keterangan: CPUE-i = hasil tfangkapan per upaya penangkapan pada  tahun ke- t (kg/trip),
Catchi = hasil tangkapan pada tahun ke - i (kg), Effort-i = upaya penangkapan pada tahun ke - i
(trip).

Analisis hubungan klorofi-a dan SPL dengan hasil penangkapan lkan Kembung
menggunakan metode stafistik  korelasi. Data  Menggunakan metode CPUE yang
menggambarkan hasil penangkapan berdasarkan satuan upaya tangkapan. Analisis korelasi
dapat menggunakan persamaan berikut menurut (Usman dan Purnomo, 2000).

Berikut adalah interval korelasi dan interpretasi antar faktor. Rentang nilai korelasi dalam
tabel digunakan untuk melihat fingkat keterkaitan antara dua variabel dalam analisis stafistik.
Dengan adanya kategori seperti sangat rendah, rendah, sedang, kuat, dan sangat kuat,
hubungan yang ditemukan dapat lebih mudah diklasifikasikan, sehingga dapat diketahui apakah
memiliki nilai keterkaitan yang signifikan atau hanya lemah.

Tabel 1. Interval Korelasi dan Interpretasi antar Faktor (Safitri, 2016)

R Interpretasi
0,00-0,199 Sangatrendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat

0,80-1,000 Sangat kuat
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pola pergerakan klorofil-a dan SPL di Laut Natuna mengikuti pola musiman. Secara spasial,
sebaran klorofil-a di Laut Natuna, ditunjukkan oleh Gambar 2 dan 3, Klorofil-a di Laut Natuna
berada dalam rentang 0,40 - 0,69 mg/m?3, dan nilai rata-rata 0,37 mg/m3. Konsentrasi cenderung
lebih tinggi di perairan pesisir dan berkurang menuju laut lepas Intansari et al. (2018). Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu pengaruh dari aliran sungai, curah hujan dan proses
upwelling (Alamsyah et al. 2024).

Sebaran MTL klorofil berada dalam rentang 0,43 - 0,50 mg/m3. Pada musim peralihan |
berada dalam rentang 0,40 - 0,55 mg/ms3. Memasuki MBD berada dalam rentang 0,64 - 0,69
mg/m3. Pada musim peralihan Il berada dalam rentang 0,52 - 0,57 mg/m3. Puncak konsentrasi
terjadi bulan Juli, mencapai 0,69 mg/m3. Area dengan konsentrasi tertinggi ini berada di bagian
timur Kalimantan Barat, dimana muara Sungai Kapuas dan Sungai Sambas yang mengalir ke laut
berkontribusi terhadap peningkatan konsentrasi klorofil-a, mencapai kisaran 0,50 - 1,50 mg/mé.
Sementara konsentrasi Menunjukkan penurunan yang mencapai titik terendah pada bulan April,
yaitu 0,40 mg/m3. Peningkatan konsenftrasi klorofil-a dalam ekosistem perairan secara signifikan
meningkatkan produktivitas air. Intensifikasi fotosintesis oleh fitoplankton secara fidak langsung
berkonftribusi pada peningkatan hasil penangkapan ikan suatu perairan (Sujana et al. 2020).

MTL Peralihan |

Gambar 2. Distribusi Konsentrasi Klorofil-a (mg/m3) selama periode MTL dan Peralihan |
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MBD Peralihan 11

Gambar 3. Distribusi Konsentrasi Klorofil-a (mg/ms3) selama periode MBD dan Peralihan I

Sebaran SPL berdasarkan spasial citra satelit marine copernicus tahun 2021 - 2023 berkisar
antara 27 - 30 oC. Rata-rata SPL di Laut Natuna yaitu 29,11 oC MTL dan peralihan | ditunjukkan
pada Gambar 3. Suhu berkisar antara 27,45 - 28,29 oC. memasuki musim peralihan | berkisar antara
28,25 - 30,31 °C. Memasuki MBD suhu berkisar antara 29,45 - 30,30. Pada musim peralihan Il suhu
berkisar 29,45 — 29,77 yang ditunjukkan pada Gambar 4. Fluktuasi suhu cukup signifikan sepanjang
tahun. Bulan Mei, suhu dengan nilai tertinggi mencapai 30,30 °C. Suhu paling rendah terjadi pada
bulan Februari yaitu 27,44 °C. Laut Natuna berada dalam kategori optimal berdasarkan quality control
pada data cifra, perairan Laut Natuna berkisar antara 20 - 35 °C (Nababan & Simamora, 2012).
Perbedaan suhu yang cukup mencolok ini mengindikasikan pengaruh musim terhadap kondisi iklim
di wilayah ini.

Perubahan SPL di Laut Natuna secara signifikan dipengaruhi oleh pergerakan angin monsun.
Angin monsun merupakan salah safu faktor perubahan SPL pada wilayah perairan tropis. Angin
monsun mempengaruhi perubahan SPL melalui energi termal pada permukaan laut dengan
mekanisme perpindahan masa udara, fluktuasi cahaya matahari, dan aliran masa air dingin.
Pergerakan angin monsun pada MTL membawa masa air dingin dari perairan Vietham dan LCS
(Apriansyah & Utami, 4024). Pergerakan angin monsun pada MBD bergerak dari Benua Australia
membawa udara hangat ke Benua Asia menyebabkan perpindahan panas di udara ke laut
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(Ningrum et al. 2022). Selain itu suhu air Laut Jawa yang lebih hangat mengalir ke Laut Natuna dari
pergerakan ARLINDO (Siregar et al. 2017).

lkan kembung (Rasftrelliger sp.) merupakan hasil tangkapan utama nelayan di Laut Natuna
karena nilai ekonomisnya yang tinggi, sehingga menjadi salah satu spesies ikan target. Spesies
yang didaratkan di PPN Pemangkat adalah jenis ikan kembung laki-laki (Rastrelliger kanagurta),
yang berperan penting dalam mata pencaharian nelayan dan memberikan konfribusi yang
cukup besar terhadap ketersediaan ikan di Indonesia. Penangkapan ikan ini dilakukan dengan
menggunakan alat tangkap, pukat cincin (purse seine) dan jaring insang (gillnet). Purse seine
beroperasi dengan menggunakan jaring melingkar untuk menangkap ikan dalam jumlah besar,
sedangkan gillnet menangkap ikan yang berenang di kedalaman air tertentu berdasarkan ukuran
tubuhnya. Hasil tangkapan ikan kembung di PPN Pemangkat dari tahun 2019 hingga 2023
berfluktuasi secara bulanan dan musiman, dengan pola yang bervariasi tergantung pada alat
tangkap yang digunakan. Studi yang dilakukan oleh Apriansyah et al. (2024) menunjukkan bahwa
puncak tangkapan tferjadi pada periode MBD hingga awal MIL. Berdasarkan data CPUE, hasil
tangkapan menggunakan purse seine mencapai fitik tertinggi pada bulan Juni sebesar 2,62
ton/frip, sedangkan hasil tangkapan ferendah tercatat pada bulan Januari sebesar 0,16 ton/trip,

LATITUDE
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LATITUCE

T T T T T Y T 1 y
10620°€ 107.0°E 08.0°F 108 105.0°€ 7.0 1080°
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MTL Peralihan I

Gambar 4. Distribusi bulanan SPL selama periode MTL dan Peralihan |
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Gambar 5. Distribusi bulanan SPL selama periode MBD dan Peralihan i

dan tidak ada tangkapan pada bulan Februari. Akfivitas penangkapan ikan terfinggi terjadi dua
kali dalam setahun, yaitu pada bulan Mei dan Juli, bertepatan dengan musim peralihan | dan
MBD. Sementara itu, penangkapan ikan dengan gillnet menunjukkan pola flukfuasi yang sama,
dengan CPUE tertinggi tercatat pada bulan Mei sebesar 0,217 ton/trip dan terendah pada bulan
Januari sebesar 0,007 ton/trip. Secara keseluruhan, pola musiman menunjukkan dua periode
puncak penangkapan ikan, yaitu pada musim peralihan | di bulan Mei dan MBD di bulan Juli.
Perbedaan hasil tangkapan antara kedua metode penangkapan ikan ini dapat dikaitkan dengan
karakteristik operasionalnya, karena purse seine lebih efektif untuk menangkap ikan secara massal,
sementara gillnet secara selektfif menangkap ikan berdasarkan ukurannya.

Hubungan Konsentrasi klorofil-a dan SPL dengan Hasil tangkapan

Korelasi antara CPUE ikan kembung yang ditangkap dengan alat tangkap jenis purse seine
dan parameter lingkungan seperti klorofil-a dan suhu permukaan laut (SPL) selama periode 2019-
2023 menunjukkan variabilitas musiman yang signifikan (Tabel 1). Penelition oleh Dwiyanti ef al.
(2023) mengungkapkan bahwa SPL dan konsentrasi klorofil-a berfungsi sebagai indikator kesuburan
perairan, memengaruhi hasil fangkapan secara langsung.

Pada Musim Timur Laut (MTL), ditemukan hubungan yang sangat kuat antara hasil
tangkapan dan kedua parameter ini. Ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa SPL

170 Variasi Musiman Suhu Dan Klorofil-a (Hanafi et al.)



Jurnal Kelautan Tropis Maret 2025 Vol. 28(1):164-174

rendah berhubungan dengan klorofil-a tinggi (Apriansyah et al. 2022; Pratama et ali 2022).
Temuan ini menunjukkan bawa fungsi produktivitas primer, yang diindikasikan oleh klorofil-a,
memiliki dampak yang lebih besar terhadap produktivitas ikan kembung dibandingkan suhu
permukaan laut. Penelitian oleh Jumsar et al. (2023) juga mendukung klaim bahwa klorofil-a
memiliki pengaruh dominan terhadap produktivitas ikan pelagis.
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Gambar 5. Rata-rata Bulanan CPUE 2019 - 2023 Alat Tangkap Purse Seine
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Gambar é. Rata-rata Bulanan CPUE 2019 - 2023 Alat Tangkap Gillnet
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Tabel 1. Hasil korelasi hasil tangkapan (PS), SPL dan klorofil-a

Musim SPL Klorofil-a
MTL 0.99 0.93
Peralihan 1 0.76 0.97
MBD 0.23 0.71
Peralihan 2 -0.98 0.99

Tabel 2. Hasil korelasi hasil tangkapan (GN), SPL dan klorofil-a

Musim SPL Klorofil-a
MTL 0.96 -0.65
Peralihan 1 0.79 0.96
MBD -0.41 0.99
Peralihan 2 -0.85 0.90

Selanjutnya, pada musim peralihan |, meskipun hasil tangkapan tetap menunjukkan hubungan
yang kuat dengan SPL, korelasi dengan klorofil-a meningkat menjadi sangat kuat. Hal ini
menunjukkan adanya perubahan dinamik dalam faktor-faktor lingkungan yang memengaruhi
produksi ikan. Penelitian oleh Ghufron et al. (2019) dan Falih ef.al. (2022) menekankan pentingnya
klorofiF-a dalam mengoptimalkan hasil tangkapan ikan dengan menunjukkan bahwa
meningkatnya konsentrasi klorofil-a berbanding lurus dengan hasil tangkapan pada musim
tertentu. Pada Musim Barat Daya (MBD), hubungan dengan SPL melemah, tetapi tetap ada
kecenderungan kuat antara hasil fangkapan dengan klorofil-a, menunjukkan bahwa meskipun SPL
berkuran relevansinya, produktivitas primer tetap krusial.

Dalam konteks penggunaan alat tangkap gillnet (Tabel 2), hasil tangkapan juga
menunjukkan pola musiman yang fluktuatif, dimana pada MTL terdapat korelasi sangat kuat
dengan SPL, sedangkan pada peralihan |, korelasi dengan klorofil-a justru sangat rendah. Ini
mengindikasikan adanya kompleksitas dalam interaksi antara faktor lingkungan dan strategi
penangkapan yang digunakan oleh nelayan. Penelitian oleh Kurnia ef al. (2020) menganalisis
proses operasional dalam penangkapan yang menunjukkan bahwa kondisi lingkungan dapat
memengaruhi efisiensi alat tangkap yang digunakan. Lebih lanjut, penelitian oleh Tarigan et al.
(2022) menegaskan perlunya pemahaman yang lebih dalam mengenai kondisi perairan untuk
meningkatkan produksi hasil tangkapan secara berkelanjutan.

Temuan ini menggarisbawahi penfingnya pemantauan parameter oseanografi yang
memengaruhi hasil fangkapan, serta perlunya strategi adaptif dalam pengelolaan sumber daya
perikanan untuk memastikan keberlanjutan dan efisiensi penangkapan ikan kembung dalam
konteks perubahan iklim dan variasi musiman.

KESIMPULAN

SPL di Laut Natuna berfluktuasi antara 27 - 30 °C dengan rata-rata 29,11 °C. Suhu tertinggi
pada bulan Mei 30,30 °C dan terendah pada Februari 27,44 °C. Sebaran klorofil-a tahun berkisar
0,30 - 0,40 mg/m?® dengan rata-rata 0,37 mg/m3. Konsentrasi tertinggi terjadi pada Desember 0,46
mg/m?3 dan terendah pada April 0,30 mg/m?.Hasil tangkapan ikan kembung dengan PS mencapai
puncak pada Mei 2,62 ton/trip dan terendah pada Januari 0,16 ton/trip. GN menunjukkan pola
serupa, dengan puncak Mei 0,217 ton/trip dan terendah Januari 0,007 ton/trip, mengindikasikan
dua puncak penangkapan yang sama pada musim peralihan | (Mei) dan MBD (Juli)
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